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Abstrak

EtikBimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang Penting bagi
siswa berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif. Penelitian ini Bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan program bimbingan kelompok bagi siswa ABK di SMP Negeri 11 Surabaya dan SMP Negeri
27 Surabaya. Penelitian menggunakan Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif komparatif. Teknik
pengumpulan data Dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan guru
Bimbingan dan konseling, kepala sekolah, serta siswa ABK. Berdasarkan hasil evaluasi Menggunakan
model CIPP (Context, Input, Process, Product), diketahui bahwa kedua Sekolah telah melaksanakan
bimbingan kelompok bagi siswa ABK, namun terdapat Perbedaan dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan pendokumentasian program. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan kelompok di Kedua sekolah telah berjalan, tetapi masih perlu penguatan agar layanan lebih
terstruktur Dan sesuai dengan kebutuhan siswa ABK.

Kata Kunci: Kata Kunci : Bimbingan Konseling, Siswa Berkebutuhan Khusus, Sekolah Inklusif, Model
Evaluasi CIPP

Abstract

Group guidance is one of the essential guidance and counseling services for students with special needs
in inclusive schools. This study aims to evaluate the implementation of group guidance programs for
students with special needs at SMP Negeri 11 Surabaya and SMP Negeri 27 Surabaya. This research
employed a qualitative approach with a descriptive comparative method. Data were collected through
interviews, observations, and documentation involving guidance and counseling teachers, school
principals, and students with special needs. Based on the evaluation using the CIPP model (Context,
Input, Process, Product), the findings indicate that both schools have implemented group guidance
services for students with special needs; however, differences were found in planning, implementation,
and program documentation. The conclusion of this study shows that group guidance services in both
schools have been implemented, yet further improvement is needed to ensure the services are more
structured and aligned with students’ needs.

Keyword : Guidance and Counseling, Students with Special Need,,; Inclusive School, CIPP Evaluation
Model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah bagian dari kebijakan
nasional dalam sistem pendidikan Indonesia. Kebijakan
ini menegaskan bahwa semua murid berhak mendapatkan
layanan pendidikan yang baik tanpa ada diskriminasi.
Dalam kebijakan ini, siswa yang memiliki kebutuhan
khusus diperlakukan sebagai peserta didik yang harus
diberikan fasilitas sesuai dengan kondisi, karakteristik ,
dan kebutuhan perkembangannya. Sekolah biasa yang
melaksanakan pendidikan inklusif tidak hanya menerima
siswa berkebutuhan khusus secara administratif, tetapi
juga harus bisa memberikan bantuan yang cukup agar
proses belajar bisa berjalan dengan baik.

Di tingkat kota, Pemerintah Kota Surabaya aktif
mendorong sekolah negeri menjadi sekolah inklusif.
Kebijakan ini menyebabkan jumlah siswa berkebutuhan
khusus yang bersekolah di SMP negeri meningkat,
termasuk di SMPN 11 dan SMPN 27 Surabaya. Hal ini
mempengaruhi  kesiapan sekolah, baik dari tenaga
pengajar, fasilitas, maupun layanan pendukung yang
bukan terkait pelajaran. Salah satu layanan yang penting
dalam mendukung pendidikan inklusif adalah layanan
bimbingan dan konseling (BK).

Layanan BK di sekolah inklusif memiliki peran
penting dalam membantu siswa berkebutuhan khusus
mengembangkan diri secara pribadi, sosial, emosional,
dan perilaku. Siswa berkebutuhan khusus sering
menghadapi tantangan dalam berinteraksi dengan teman,
mengendalikan serta beradaptasi dengan
lingkungan sekolah yang biasa. Oleh karena itu, layanan
BK tidak hanya membantu soal pelajaran, tetapi juga
memperkuat kemampuan sosial dan kemampuan
emosional siswa sehari-hari di sekolah.

emosi,

Bimbingan kelompok adalah bentuk layanan BK yang
dinilai sesuai untuk siswa berkebutuhan khusus karena
memanfaatkan kegiatan kelompok sebagai sarana belajar
sosial. Dengan bimbingan kelompok, siswa bisa belajar
berinteraksi, memahami aturan sosial, menyampaikan
perasaan secara tepat, serta membangun hubungan yang
baik dengan teman sebaya. Di dalam sekolah inklusif,
bimbingan kelompok juga menjadi tempat yang aman
bagi siswa berkebutuhan khusus untuk berlatih tindakan
adaptif dengan bantuan guru BK.

Meskipun bimbingan kelompok telah diterapkan di
berbagai sekolah inklusif, pelaksanaannya di lapangan
menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh kebijakan
sekolah, pengalaman guru BK, jumlah dan karakteristik
siswa ABK, serta dukungan lingkungan seckolah. Pada
beberapa sekolah, layanan bimbingan kelompok telah
berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan, sementara
di sekolah lain masih berada pada tahap penyesuaian.
Perbedaan kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi
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program untuk memperoleh gambaran nyata mengenai
pelaksanaan bimbingan kelompok bagi siswa ABK.

Evaluasi program menjadi langkah penting untuk
menilai sejauh mana bimbingan kelompok telah
direncanakan, dilaksanakan, dan memberikan dampak
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tanpa evaluasi
yang sistematis, pelaksanaan program berisiko berjalan
secara rutin tanpa dasar perbaikan yang jelas. Evaluasi
juga diperlukan sebagai bahan refleksi bagi sekolah dan
guru BK dalam meningkatkan kualitas layanan BK di
sekolah inklusif.

Model CIPP (Context, Input, Process,
Product) dipandang sesuai untuk mengevaluasi program
bimbingan kelompok karena memberikan kerangka
analisis yang komprehensif. Model ini memungkinkan
peneliti untuk menelaah latar belakang dan kebutuhan
pelaksanaan program (context), kesiapan sumber daya
dan sarana pendukung (input), proses pelaksanaan
layanan di lapangan (process), serta hasil atau dampak
yang dihasilkan dari program (product). Dengan
pendekatan ini, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan program.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program
bimbingan kelompok bagi siswa ABK di SMPN 11
Surabaya dan SMPN 27 Surabaya menggunakan model
CIPP. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok di sekolah inklusif serta menjadi
bahan pertimbangan bagi pengembangan dan perbaikan
layanan bimbingan dan konseling bagi siswa ABK di
lingkungan sekolah reguler.

evaluasi

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian evaluatif. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan program bimbingan kelompok bagi siswa
berkebutuhan khusus (ABK) secara mendalam dan
kontekstual, tanpa memberikan perlakuan atau intervensi
terhadap program yang sedang berjalan.
dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai kondisi program mulai dari latar belakang,
kesiapan pelaksanaan, proses layanan, hingga hasil yang
diperoleh di lapangan.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product)
yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini dipilih
karena mampu memberikan kerangka evaluasi yang
komprehensif dalam menilai suatu program pendidikan,
khususnya layanan bimbingan dan konseling di sekolah
inklusif. Melalui model CIPP, evaluasi tidak hanya

Evaluasi



berfokus pada hasil akhir program, tetapi juga pada
konteks pelaksanaan, kesiapan sumber daya, serta proses
layanan yang berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah negeri
inklusif di Kota Surabaya, yaitu SMPN 11 Surabaya dan
SMPN 27 Surabaya. Subjek penelitian ditentukan secara
purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan program, meliputi guru
bimbingan dan konseling, kepala sekolah, serta siswa
berkebutuhan khusus yang mengikuti layanan bimbingan
kelompok. Pemilihan subjek dilakukan secara bertahap
dan berkembang sesuai kebutuhan data penelitian melalui
teknik snowball sampling, sehingga data yang diperoleh
semakin kaya dan mendalam.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
untuk menggali informasi mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta dampak program bimbingan
kelompok. Observasi partisipatif digunakan untuk
mengamati secara langsung proses layanan bimbingan
kelompok di lapangan, sedangkan studi dokumentasi
dilakukan  terhadap dokumen perencanaan dan
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, serta dilakukan member check untuk memastikan
kesesuaian data dengan kondisi nyata di lapangan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif yang meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis
dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data
hingga tahap akhir penelitian, sehingga hasil evaluasi
yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi
pelaksanaan program bimbingan kelompok bagi siswa
ABK di kedua sekolah yang diteliti.

HASIL
1. Hasil Evaluasi Komponen Contexts

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
program bimbingan kelompok bagi siswa berkebutuhan
khusus di SMPN 11 Surabaya dan SMPN 27 Surabaya
dilatarbelakangi oleh kebijakan pendidikan inklusif serta
kebutuhan nyata siswa ABK di sckolah. Sekolah
memahami bahwa layanan bimbingan dan konseling,
khususnya bimbingan kelompok, merupakan bagian dari
upaya memberikan layanan pendidikan yang setara bagi
siswa ABK. Program bimbingan kelompok dirancang
sebagai respons terhadap permasalahan belajar, sosial,
dan emosional yang dialami siswa berkebutuhan khusus
di lingkungan sekolah inklusif.
2. Hasil Evaluasi Komponen Input

Pada komponen input, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua sekolah memiliki sumber daya pendukung
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pelaksanaan program bimbingan kelompok, meliputi
keberadaan guru BK, dukungan pihak sekolah, serta
sarana dan prasarana yang cukup memadai. Namun
demikian, ditemukan perbedaan pada pengalaman guru
BK dalam menangani siswa ABK serta kelengkapan
administrasi program bimbingan kelompok. Di salah satu
sekolah, dokumentasi perencanaan dan pelaksanaan
program lebih lengkap dibandingkan sekolah lainnya.
3. Hasil Evaluasi Komponen Proces

Hasil  penelitian pada  komponen  process
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok
dilaksanakan secara terstruktur namun fleksibel. Guru
BK menyesuaikan metode, materi, dan dinamika
kelompok dengan karakteristik serta kebutuhan siswa
ABK. Kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan
melalui interaksi yang akrab antara guru BK dan siswa,
sehingga siswa menunjukkan keterlibatan yang cukup
baik selama kegiatan berlangsung.
4. Hasil Evaluasi Komponen Product

Pada  komponen  product, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa program bimbingan kelompok
memberikan dampak positif terhadap siswa berkebutuhan
khusus, khususnya pada aspek sikap, perilaku, serta
perkembangan sosial dan emosional. Meskipun
demikian, tingkat perubahan yang terjadi pada siswa
tidak sepenuhnya sama di kedua sekolah. Perbedaan
tersebut terlihat pada intensitas perubahan perilaku dan
respon siswa terhadap layanan yang diberikan.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan program bimbingan kelompok bagi
siswa berkebutuhan khusus di SMPN 11 Surabaya dan
SMPN 27 Surabaya menunjukkan kesesuaian dengan
kebijakan pendidikan inklusif serta kebutuhan nyata
siswa ABK di
keberadaan siswa berkebutuhan khusus memerlukan
layanan pendukung yang tidak hanya bersifat akademik,
tetapi juga menyentuh aspek sosial dan emosional.
Bimbingan kelompok dipandang sebagai salah satu
layanan yang relevan untuk membantu siswa ABK
beradaptasi dengan lingkungan sekolah inklusif, baik
dalam hal interaksi sosial maupun pengelolaan perilaku.
Temuan ini menunjukkan bahwa program disusun
berdasarkan kebutuhan lapangan dan tidak terlepas dari
konteks kebijakan pendidikan yang berlaku.

Dari sisi input, ketersediaan sumber daya di
kedua sekolah secara umum sudah mendukung
pelaksanaan program bimbingan kelompok. Keberadaan
guru BK, dukungan dari pihak sekolah, serta fasilitas
yang tersedia menjadi faktor penunjang terlaksananya
layanan. Namun demikian, perbedaan pengalaman guru
BK dalam menangani siswa ABK serta kelengkapan
dokumentasi program menunjukkan bahwa kualitas input

sekolah. Sekolah memahami bahwa



tidak sepenuhnya seragam. Kondisi ini berdampak pada
perbedaan pengelolaan dan konsistensi pelaksanaan
program bimbingan kelompok di masing-masing sekolah.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguatan
kompetensi guru BK dan penataan administrasi layanan
menjadi aspek penting untuk meningkatkan mutu
program.

Pada aspek proses, pelaksanaan bimbingan
kelompok berlangsung secara terstruktur namun tetap
fleksibel. Guru BK menyesuaikan metode, materi, dan
pendekatan dengan karakteristik siswa ABK, sehingga
kegiatan tidak bersifat kaku. Interaksi yang terjalin antara
guru BK dan siswa menunjukkan hubungan yang cukup
dekat, yang membantu siswa merasa lebih nyaman dalam
mengikuti kegiatan. Fleksibilitas dalam pelaksanaan ini
menjadi salah satu faktor yang mendukung keterlibatan
siswa selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung,
meskipun terdapat perbedaan tingkat partisipasi antar
siswa.

Hasil pada komponen produk menunjukkan
bahwa program bimbingan kelompok memberikan
dampak positif terhadap siswa berkebutuhan khusus,
khususnya pada aspek sikap, perilaku, dan perkembangan
sosial-emosional. Perubahan yang ditunjukkan siswa
tidak terjadi secara seragam, baik antar individu maupun
antar sekolah. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
intensitas layanan, karakteristik siswa, serta dukungan
lingkungan sekolah. Meskipun demikian, secara umum
program bimbingan kelompok dinilai memberikan
kontribusi positif dalam mendukung perkembangan siswa
ABK di sekolah inklusif. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh hasil
akhir, tetapi juga oleh kesesuaian konteks, kesiapan input,
dan kualitas proses pelaksanaan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program

bimbingan kelompok bagi siswa berkebutuhan khusus di
SMPN 11 Surabaya dan SMPN 27 Surabaya telah
berjalan sesuai dengan prinsip pendidikan inklusif dan
kebutuhan siswa ABK. Dari aspek konteks, program
diselenggarakan sebagai respons terhadap kebijakan
pendidikan  inklusif serta kondisi nyata
berkebutuhan khusus di sekolah. Sekolah memandang
bimbingan kelompok sebagai layanan yang relevan untuk
mendukung perkembangan non-akademik siswa.

Pada aspek input, kedua sekolah memiliki
sumber daya yang cukup untuk mendukung pelaksanaan
program, meskipun terdapat perbedaan dalam
pengalaman guru BK dan kelengkapan dokumentasi
layanan. Aspek proses menunjukkan bahwa bimbingan

siswa
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kelompok dilaksanakan secara terstruktur dan fleksibel,
dengan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa ABK. Sementara itu, dari aspek produk, program
bimbingan kelompok memberikan dampak positif
terhadap  sikap, perilaku, serta perkembangan
sosial-emosional siswa, meskipun tingkat perubahan
yang muncul bervariasi antar siswa dan antar sekolah.
Secara keseluruhan, model CIPP terbukti
mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai pelaksanaan dan hasil program bimbingan
kelompok di sekolah inklusif.

evaluasi

Saran
Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah
dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis,
pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang
diperoleh, beberapa saran yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
BK  diharapkan  dapat meningkatkan
pengembangan kompetensi dalam menangani siswa ABK
serta mengoptimalkan variasi metode bimbingan
kelompok yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik
siswa, sechingga dampak layanan dapat lebih maksimal.
2. Bagi Sekolah

Sekolah  disarankan untuk terus ~memperkuat
kebijakan dan dukungan terhadap layanan bimbingan
kelompok bagi siswa berkebutuhan khusus, khususnya
dalam penyediaan sarana, pengaturan jadwal, dan
penguatan sistem pendidikan inklusif agar program dapat
berjalan secara berkelanjutan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
program bimbingan kelompok pada konteks sekolah
inklusif yang lebih luas atau menggunakan model
dan pendekatan penelitian lain sebagai
pembanding guna memperkaya kajian ilmiah di bidang
bimbingan dan konseling

Guru

evaluasi
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